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 Penelitian ini bertujuan: (a) Ingin mengetahui bagaimanakah 

peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam setelah 

diterapkannya model pembelajaran tuntas. (b) Ingin 

mengetahui pengaruh model pembelajaran tuntas dalam 

meningkatkan prestasi dan motivasi belajar terhadap materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak 

tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: 

rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. 

Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri Simpang 

Deli. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar 

observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis 

didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I (66,67%), 

siklus II (86,67%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran tuntas dapat berpengaruh positif terhadap 

motivasi belajar Siswa SD Negeri Simpang Deli, serta model 

pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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PENDAHULUAN 

 Menurut teori psikologi, anak yang rasional selalu bertindak sesuai tingkatan 

perkembangan umur mereka. Ia mengadakan reaksi-reaksi terhadap lingkungannya, atau 

  

Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajaran (JBSP)  
Journal Homepage: https://ejournal.pelitabina.com/index.php/jbsp    

Pp: 39-49 

Published By: Penerbit PT. Pelita Bina Neysha 

 

  

 

Volume. 1 Nomor 1 

Desember 2024 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://ejournal.pelitabina.com/index.php/jbsp/


Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajaran (JBSP)                             Vol. 1, No. 1, Desember 2024  

 

40 | J B S P  

 

adanya aksi dari lingkungan maka ia melakukan kegiatan atau aktivitas. Dalam pendidikan 

kuno aktivitas anak tidak pernah diperhatikan karena menurut pandangan mereka anak 

dilahirkan tidak lain sebagai “orang dewasa dalam bentuk kecil”. Ia harus diajarkan menurut 

kehendak orang dewasa. Karena itu ia harus menerima dan mendengar apa-apa yang 

diberikan dan disampaikan orang dewasa/guru tanpa dikritik. Anak tak obahnya seperti gelas 

kosong yang pasif menerima apa saja yang dituangkan ke dalamnya. 

 Pandangan yang lebih maju (modern) menganggap hal tersebut di atas sesuatu yang 

keterlaluan, menyiksa serta mengingkari harkat kemanusiaan anak. Aliran modern ini 

merombak dan mengubah pandangan itu dan mengantikannya dengan penekanan pada 

kegiatan anak dalam proses pembelajaran. Anak aktif mencari sendiri dan bekerja sendiri. 

dengan demikian anak akan lebih bertanggung jawab dan beani mengambil keputusan 

sehingga pengertain mengenai suatu persoalan benar-benar mereka pahami dengan baik. 

Walaupun mereka mengambil keputusan sendiri berdasarkan pertingan kata hatinya, namun 

putusan mereka tersebut berhubungan juga dengan masyarakat, sebab individu itu baru 

berarti kalau ia telah berada dalam masyarakat.  

 Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah 

untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya 

disebut metode mengajar.  

 Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 

yang dipergunakan oleh guru atau instrukstur. Pengertian lain ialah sebagai teknik penyajian 

yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 

dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa 

dengan baik. Di dalam kenyataan cara atau metode mengajar atau teknik penyajian yang 

digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau massage lisan kepada siswa berbeda 

dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, 

keterampilan serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi ataupun 

untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda dengan metode yang diguanakan untuk 

tujuan agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam 

menghadapi segala persoalan.  

 Kita mengenal bermacam-macam teknik penyajian dari yang tradisional, yang 

digunakan sejak dahulu kala, tetapi juga yang modern, yang digunakan baru akhir-akhir ini 

saja. Perkembangan selanjutnya para ahli masih terus mengadakan penelitian dan eksperimen 

agar dapat menemukan teknik penyajian yang dipandang paling efektif untuk pelajaran 

tertentu. apakah hal itu akan terjawab, kita serahkan pada hasil penelitian para ahli tersebut. 

Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang menekankan peranan guru yang utama 

dalam pelaksanaan penyajian, tetapi ada pula yang menekankan pada media hasil teknologi 

meoderen seperti televise, radio, kasset, video-tape, film, head-projector, mesin-belajar dan 

lain-lain, bahkan telah menggukanan bantuan satelit. Ada pula teknik penyajian yang hanya 

digunakan untuk sejumlah siswa yang terbatas, tetapi ada pula yang digunakan untuk 

sejumlah siswa yang tidak terbatas. 

 Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal 

pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumuan tujuan intruksional 

khusus. Sebab dalam kegiaatan belajar mengajar, mengajar bukan semata persoalan 

menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam 

benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 

pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa 

membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. 

Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus 

menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang 
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mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. 

Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras 

(moving about dan thinking aloud). 

 Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, 

mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, 

siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, 

menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan mengerjakan tugas 

yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. 

 

METODE 

Metode Penelitian Tindakan Kelas atau Action Research merupakan metode yang 

handal untuk menjembatani teori dan praktik (dalam pendidikan), karena dengan action 

research para guru dianjurkan menemukan dan mengembangkan teorinya sendiri dari 

praktiknya sendiri pula, Isran (2020). PTK adalah penelitian tindakan yang dilaksanakan di 

dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung. PTK dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. PTK berfokus pada kelas atau pada 

proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. 

Dalam penelitian ini, cara atau metode yang dilakukan adalah dengan melaksanakan 

sebuah tindakan atau perlakuan kepada para subyek penelitian di dalam proses pembelajaran 

di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong ke dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Di sini ada tiga batasan yang disebutkan yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa PTK adalah sebuah kegiatan yang meneliti atau 

mencermati sebuah treatment tertentu yang dengan sengaja diberikan kepada para peserta 

didik di dalam kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Simpang Deli yang secara khusus mengambil 

kelas IV sebagai subyek dari penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan 

dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Di 

akhir pertemuan dari setiap siklusnya, dilaksanakan sebuah tes untuk mengetahui kemajuan 

dari proses pembelajaran. 

 

1) Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

a. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. (Cholid Nurbuko 

dan Abu Achmadi, 2001: 70). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diperoleh data 

bahwa tujuan pembelajaran Aqidah akhlak kelas IV SD Negeri Simpang Deli, yang terwujud 

dalam nilai rata-rata kelas, belum dapat dikatakan berhasil dicapai. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri para siswa IV SD Negeri 

Simpang Deli tersebut. Faktor- faktor tersebut antara lain adalah tingkat kecerdasan, 

kurangnya motivasi, dan kurangnya konsentrasi. Hal ini terlihat selama dalam proses 

pengamatan, banyak sekali murid yang tidak fokus pada pembelajaran. Sebaliknya mereka 

mngerjakan hal-hal lain misalnya bercakap-cakap, menggambar, dan sebagainya. 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi dari luar atau dari selain yang ada 

dalam diri murid-murid tersebut. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kurang 

berhasilnya pencapaian tujuan pembelajaran adalah kurangnya media atau bahan ajar yang 

dapat menarik minat para murid. Pembelajaran berlangsung dengan terpusat pada guru yang 

berceramah didepan kelas. Oleh karena itu, para murid kehilangan konsentrasi dengan cepat. 

b. Tes 
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Metode pengumpulan data yang selanjutnya adalah dengan memberikan tes kepada 

para responden. Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, 

pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik 

untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Zainal Arifin, 2012: 118). Tes yang diberikan 

kepada responden berupa tes sebelum perlakuan atau sebelum penggunaan model dalam 

pembelajaran dimulai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bekal awal kemampuan dari para 

responden. Tes yang kedua adalah tes yang diberikan setelah siklus I selesai. Jika hasil dari 

tes pada siklus I sudah sesuai dengan target penelitian, maka proses perlakuan selesai. 

Sebaliknya jika hasil tes pada Siklus I belum menghasilkan prestasi yang memuaskan, 

maka akan diulang satu siklus lagi (Siklus 2) yang akan diakhir dengan sebuah tes. Hasilnya 

diharapkan sudah dapat memenuhi tujuan dari penelitian ini. 

 

 

2) Teknik Analisis Data 

Penelitian Tindakan dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaranmengembangkan ketrampilan-ketrampilan atau cara pendekatan baru 

dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia 

aktual yang lain. (Isran, 2020:5). Dalam penelitian ini, tindakan dilakukan di dalam kelas.  

Analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar 

khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru. Analisis data yang dilakukan yaitu 

mendeskripsikan data yang dilakukan dalam bentuk naratif, membuat grafik atau 

menyusunnya dalam bentuk tabel. Kemudian penarikan kesimpulan yakni proses penarikan 

intisari dari sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan untuk menjawab 

rumusan masalah. 

Data kuantitatif dianalisa dengan teknik analisa sederhana dengan menggunakan 

prosentase (%). Analisa data kuantitatif dilaksanakan dengan cara: 

1. Kategorisasi Data 

Data yang diperoleh disusun berdasarkan kategori tertentu untuk memudahkan 

analisis tes pemahaman (konsep, proses, dan aplikasi konsep). 

 

2. Validasi Data 

Agar data bersifat objektif, valid, dan reliabel, maka dalam penelitian ini dilakukan 

teknik triangulasi dan saturasi yaitu dengan melakukan beberapa tahapan antara 

lain: 

a. Menggunakan cara yang bervariasi untuk mendapatkan data yang sama misalnya 

dengan tes, pengamatan, dan wawancara. 

b Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda. Dalam penilitian ini ada dua 

sumber yaitu guru dan siswa. 

c. Mengecek kelengkapan dan keakuratan data dengan cara melakukan pengecekan 

ulang. 

d. Melakukan pengolahan dan analisa ulang dari data yang sudah terkumpul 

 

3. Intepretasi data 

Intepretasi data dilakukan berdasarkan teori dan atauran yang disepakati atau 

dengan menggunakan intuisi/ pengetahuan penulis dan guru untuk menciptakan 

proses pembeajaran yang menarik sebagai bekal pada tahap pembelajaran. 

4. Tindakan 

Hasil intepretasi data dapat digunanakan untuk informasi dalam penentuan tindakan 

selanjutnya. 
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5. Rancangan Kegiatan Penelitian 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Zainal Aqib (2007: 30), PTK dilaksanakan 

melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap seeprti yang 

diilustrasikan dalam gambar 1. Kemudian menurut Hopkins sebagaimana dikutip 

oleh Zainal Aqib (2007:31) pelaksanaan tindakan dalam PTK digambarkan melalui 

gambar 2 berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan PTK 

 

Gambar 2. Spiral Tindakan Kelas (adaptasi dari Hopkins, 1993:48) 

Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolahan model pembelajaran tuntas, 

dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.  

2. Tindakan 

a. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 2 

Maret 2023 di Kelas IV dengan jumlah siswa 45 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah kepala sekolah 

dengan dibantu seorang guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 

pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksaaan belajar mengajar.  

b. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut: 
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                    Tabel 1. Pengelolan Pembelajaran Pada Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Penilaian  Rata

-rata  P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

A. Pendahuluan 

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

2 

2 

 

 

2 

2 

 

 

2 

2 

B. Kegiatan Inti 

1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama 

siswa 

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 

3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan 

dalam kelompok 

4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil penyelidikan 

5. Membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep 

 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

 

 

3 

 

3 

3 

 

3 

 

3 

C. Penutup 

1. Membimbing siswa membuat rangkuman 

2. Memberikan evaluasi 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

II Pengelolaan Waktu 2 2 2 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa Antusias 

2. Guru Antusias 

 

2 

3 

 

2 

3 

 

2 

3 

Jumlah 32 32 32 

Keterangan :      

Nilai  Kriteria 

1 :   Tidak Baik 

2 :   Kurang Baik 

3 :   Cukup Baik  

4 :   Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang baik adalah 

memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu, dan siswa 

antusias. Keempat aspek yang mendapat penilaian kurang baik di atas, merupakan suatu 

kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dan akan dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan 

revisi yang akan dilakukan pada siklus II. Hasil observasi berikutnya adalah aktivitas guru 

dan siswa seperti pada tabel berikut. 

                        

                       Tabel 2. Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus I 
No Aktivitas Guru yang diamati Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Menyampaikan tujuan  

Memotivasi siswa/merumuskan masalah 

Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 

Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

7,81 

7,81 

7,81 

9,38 

12,50 

20,31 

9,38 

17,19 

7,81 

No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 

1 

2 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku siswa 

21,09 

10,74 
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Bekerja dengan sesama siswa 

Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 

Menyajikan hasil pembelajaran 

Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi 

17,58 

13,48 

5,86 

7,81 

8,40 

6,64 

8,40 

 

Berdasarkan tabel 2. di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada 

siklus I adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 20,31%. 

Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah memberi umpan balik/evaluasi/tanya 

jawab dan menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-masing sebesar 17,19% dan 12,50%. 

Sedangkan aktivitas siswa yang paling dominan adalah mengerjakan/memperhatikan 

penjelasan guru yaitu 21,09%. Aktivitas lain yang persentasenya cukup besar adalah bekerja 

dengan sesama siswa, diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, dan membaca buku yaitu 

masing-masing 17,58% 13,48 dan 10,74%. 

Pada siklus I, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan model 

pembelajaran tuntas sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup 

dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih dirasakan 

baru oleh siswa. 

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel 

berikut. 

 

          Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

68,22 

30 

66,67 

 

 Dari tabel 3. di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

tuntas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68,22 dan ketuntasan belajar 

mencapai 66,67% atau ada 30 siswa  dari 45 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 66,67% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih 

merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan 

menerapkan model pembelajaran tuntas. 

c.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan sebagai berikut:  

1. Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu 

3. Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung 

 d.  Refisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan 

yang akan dilakukan. 

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-

informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan 
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3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa 

lebih antusias 

4. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan model pembelajaran 

tuntas dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

b.     Tindakan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 

9 Maret 2023 di Kelas IV dengan jumlah siswa 45 siswa. Dalam hal ini peneliti 

bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah 

kepala sekolah dengan dibantu seorang guru. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, 

sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 

II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data 

hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 

                             Tabel 4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Penilaian Rata

-rata P1 P2 

I 

Pengamatan KBM 

A. Pendahuluan 

1. Memotivasi siswa 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

3 

4 

 

 

3 

4 

 

 

3 

4 

B. Kegiatan Inti 

1. Mendiskusikan langkah-langkah kegiatan bersama 

siswa 

2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 

3. Membimbing siswa mendiskusikan hasil kegiatan 

dalam kelompok 

4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mempresentasikan hasil peneyelidikan 

5. Membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep 

 

 

4 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

4 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

 

4 

4 

 

4 

 

3,5 

 

3 

C. Penutup 

1. Membimbing siswa membuat rangkuman 

2. Memberikan evaluasi 

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

II Pengelolaan Waktu 3 3 3 

III 

Antusiasme Kelas 

1. Siswa Antusias 

2. Guru Antusias 

 

4 

4 

 

4 

4 

 

4 

4 

 Jumlah  45 44 44,5 

   

Keterangan :     Nilai  : Kriteria 

1 : Tidak Baik 

2 : Kurang Baik 

3 : Cukup Baik  

4 : Sangat Baik 

 



Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajaran (JBSP)                             Vol. 1, No. 1, Desember 2024  

 

47 | J B S P  

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar 

mengajar (siklus II) yang dilaksanakan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran 

tuntas mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah memotivasi siswa, 

membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. 

Penyempurnaan aspek-aspek diatas dalam menerapkan model pembelajaran tuntas 

diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin. 

                        Tabel 5. Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus II 
No Aktivitas Guru yang diamati Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Menyampaikan tujuan  

Memotivasi siswa/merumuskan masalah 

Mengkaitkan dengan pelajaran berikutnya 

Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi 

Menjelaskan materi yang sulit 

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 

Meminta siswa menyajikan dan  mendiskusikan hasil kegiatan 

Memberikan umpan balik 

Membimbing siswa merangkum pelajaran 

7,81 

6,25 

10,94 

17,19 

10,94 

20,31 

6,25 

14,06 

6,25 

No Aktivitas Siswa yang diamati Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 

Membaca buku siswa 

Bekerja dengan sesama siswa 

Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru 

Menyajikanhasil pembelajaran 

Mengajukan/menanggapi pertanyaan/ide 

Menulis yang relevan dengan KBM 

Merangkum pembelajaran 

Mengerjakan tes evaluasi/latihan 

12,50 

19,53 

13,87 

19,14 

7,24 

5,86 

7,03 

7,81 

6,84 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas guru yang paling dominan pada 

siklus II adalah membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep yaitu 20,31%, 

aspek ini menurun kembali seperti pada siklus I.  Sedangkan aktivitas menjelaskan materi 

yang sulit, meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil pembelajaran, memberi 

umpan balik/evaluasi/tanya jawab menurun masing-masing menjadi sebesar 10,94%, 6,25%, 

dan 7,81% . Aktivitas lain yang mengalami peningkatan adalah mengaitkan dengan pelajaran 

sebelumnya dan menyampaikan langkah-langkah strategis masing menjadi 10,94% dan 

17,19%. Adapun aktivitas yang lain tidak mengalami perubahan. 

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang paling dominan pada siklus II adalah membaca 

buku yaitu sebesar 19,53% dan diskusi antar siswa/antar siswa dengan guru menjadi sebesar 

19,14%, aspek ini mengalami peningkatan dibanding siklus sebelumnya. aktivitas lain yang 

mengalami peningkatan adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru menjadi 

12,50%, dan mengerjakan tes evaluasi menjadi sebesar 6,844%. 

Sedangkan aktivitas yang mengalami penurunan adalah bekerja sama dengan sesama 

siswa menjadi 13,87%, mengajukan pertanyaan/ide menjadi 5,86%, menulis yang relevan 

dengan KBM menjadi 7,03% dan merangkum pembelajaran menjadi 7,81%. 

Berikutnya adalah rekapitulasai hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel 

berikut. 

                 Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III 
No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

79,78 

39 

86,67 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 78,60 dan dari 

45 siswa yang telah tuntas sebanyak 39 siswa dan 6 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,67% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari 
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siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran tuntas sehingga siswa 

menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam 

memahami materi yang telah diberikan. 

c.  Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih 

kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan menerapan model pembelajaran tuntas. 

Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:  

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. 

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. 

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik. 

4. Hasil belajar siswsa pada siklus II mencapai ketuntasan. 

 d.  Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus II guru telah menerapkan model pembelajaran tuntas dengan baik dan 

dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 

sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 

diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa 

yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya 

penerapan model pembelajaran tuntas dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tuntas 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, dan II) yaitu masing-masing 66,67%, dan 

86,67%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model pembelajaran tuntas dalam setiap siklus mengalami 

peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada pada pokok bahasan kisah-kisah Nabi dengan model 

pembelajaran tuntas yang paling dominan adalah bekerja dengan sesama siswa, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 

tuntas dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang 

sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di 

atas cukup besar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari tujuan penelitian tindakan kelas (action research) untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi di kelas, serta berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran tuntas dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, hal ini terlihat dengan ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar 

siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (66,67%), siklus II (86,67%).  

2. Model pembelajaran tuntas dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian 

dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan, siswa 

dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok dan mampu mempertangungjawabkan 

segala tugas individu maupun kelompok, serta penerapan model pembelajaran tuntas 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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